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ABSTRAK 

Pernikahan bisa dianggap sah jika memenuhi rukun dan syaratnya. Salah satu 

rukun pernikahan adalah akad. Adanya perkembangan teknologi yang menyediakan 

fasilitas untuk melakukan akad dengan lebih cepat dan mudah, yaitu melalui video call. 

Perkembangan teknologi ini akhirnya berpengaruh terhadap perdebatan terkait 

kebolehan dan tidaknya pernikahan tidak dalam satu majlis. Banyak fatwa yang 

dikeluarkan terkait pernikahan melalui video call, melihat belum adanya undang-

undang yang mengatur tentang kebolehan atau ketidakbolehan pernikahan melalui 

video call ini. Dari beberapa fatwa yang dikeluarkan, ada enam fatwa yang menarik 

perhatian untuk diteliti, yaitu fatwa dalam website Bimbinganislam.com, 

Islam.nu.or.id, Islamkaffah.id, Dewanfatwa.com, Suaramuhammadiyah.id, dan Piss-

ktb.com. Penelitian ini ingin melihat metode istimbāṭ dari fatwa yang dikeluarkan oleh 

website-website tersebut. Penelitian ini juga ingin melihat relevansinya dengan 

kemaslahatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap norma hukum yang dikeluarkan 

oleh website-website tersebut. Selain itu, penelitian ini juga penelitian terhadap dasar 

dan nilai yang terkandung dalam fatwa. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis 

filosofis dengan memfokuskan terhadap kajian metodologi dan dasar hukum fatwa. 

Untuk itu, data-data primer dari kajian ini adalah fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh 

enam website tersebut. Selain itu, bahan data primer juga diperoleh dari beberapa buku 

usul fikih yang relevan sebagai landasan rujukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan fatwa yang penulis teliti 

disebabkan oleh metodologi istimbāṭ yang digunakan. Terdapat fatwa yang 

menggunakan pendekatan bayāni, yaitu Bimbinganislam.com, Islam.nu.or.id, dan 

Piss-ktb.com. Ada juga fatwa yang menggunakan pendekatan ta'līly, seperti 

Dewanfatwa.com, Islamkaffah.id, dan Muhammadiyah.id. Fatwa-fatwa yang 

menggunakan pendekatan bayāni juga terjadi perbedaan. Perbedaan ini disebabkan 

karena perbedaan kecenderungan mazhab. Bimbinganislam.com bermazhab Salafi, 

sementara Islam.nu.or.id dan Piss-ktb.com bermazhab Syafi’iyyah. Adapun fatwa-

fatwa yang menggunakan metode ta'līly sepakat tidak sah. Selain itu, fatwa tentang 

keabsahan dan ketidakabsahan pernikahan melalui video call mengandung nilai 

kemaslahatan yang tidak bertentangan dengan maqāshid as-syarī`ah, al-Qur’an, as-

Sunnah, dan qiyās, tetapi fatwa keabsahannya lebih mengandung nilai kemaslahatan 

dalam berbagai situasi terlebih dalam situasi darurat, seperti pandemi Covid-19. 

 

Kata kunci: fatwa website, pernikahan, video call. 
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Imam Ibnu Athaillah as-Sakandari 

  



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
Tesis ini akan ku persembahkan kepada: 

 

Almamater kebanggaan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

Diriku, Bapak Nurkholis, Ibu Noor Hayati, istri tercinta Dek Prastuti 

Muji Prihantari, dan Anakku Yang Masih Dalam Kandungan.   



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini berdasarkan pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ’ b be ب

 Tâ’ t te ت

 Ṡâ’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

  Ḥâ’ ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 Khâ’ kh ka dan ha خ

 Dâl d de د

 Żâl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣâd ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓâ’ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fâ’ f ef ف

 Qâf q qi ق

 Kâf k ka ك

 Lâm l el ل

 Mîm m em م

 Nûn n en ن

 Wâwû w we و

 Hâ’ h ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء
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 Yâ’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

ا  Ditulis Mimmā مِمَّ

ةٍ   Ditulis Muddatin مُدَّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Gillah غِلّة

 Ditulis `Āriyah عَارِيَة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis Bi manzilah al-`Āriyah بِمَنْزِلَةٍالعاَرِيَة

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis 

t atau h.  

 Ditulis `Illah al-Hikmah عِلَّةٍُالحِكْمٍَ

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 وَقَفٍَ

fatḥah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

Waqafa 

 ـِ

 غَنِيٍَ

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Ganiya 

 ـُ

 عُمَرٍَ

ḍammah Ditulis 

ditulis 

U 

`Umara 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah + alif  

 وَاقِف

Ditulis 

  ditulis 

Ā 

Wāqif 
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2 
Fatḥah + ya’ mati 

 حَتَّى

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Ḥattā 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 عَلِيْم

Ditulis 

ditulis 

Ī 

`Alîm 

4 
Ḍammah + wawu mati 

 تحُِبُّوْن

Ditulis 

ditulis 

Ū 

Tuḥibbûn 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah +  ya’ mati 

 رُكْبتَيَْهٍِ

Ditulis 

ditulis 

Ai 

Rukbataihi 

2 
Fatḥah + wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأََنْتُمْ

 Ditulis U’iddat أعُِدَّتْ

 Ditulis La’in syakartum لَئِنٍْشَكرَْتُمْ

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Arḍu الأرَْضٍُ

 Ditulis Al-Waqafa الوَقَفٍَ

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis At-Taḥbîs التَّحْبيِْسٍُ

 Ditulis An-Nāsu النَّاسٍُ

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 
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 Ditulis Żawī al-furūḍ ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Internet mendorong manusia untuk hidup cepat dan mudah.1 Problem 

kehidupan dapat dicari di internet, termasuk dalam hal fatwa. Akibat dari kemajuan 

teknologi ini, secara tidak langsung mempengaruhi manusia dalam memperoleh 

informasi. Dahulu, jika masyarakat mendapati permasalahan dalam hidupnya, mereka 

mendatangi ulama atau syekh terlebih dahulu untuk memperoleh fatwanya. Tradisi 

fatwa konvensional seperti ini berlangsung semenjak awal mula Islam. Fatwa dengan 

model seperti ini dapat dilihat dari karya ulama yang berbentuk himpunan fatwa, 

seperti al-Hāwī li al-Fatāwā karya as-Suyuti, Fatāwā al-Imam an-Nawāwī karya 

Muhyiddīn an-Nawāwī, Majmu’ah Fatāwa karya Ibnu Taimiyyah, Fatāwā Nur alā ad-

Darb karya Abdul Azīz bin Abdullah bin Bāz, Fatāwā karya Muhammad Rasyid Ridha.  

Melihat zaman yang serba dipengaruhi internet ini memungkinkan umat Islam 

untuk berinteraksi satu sama lain, juga dapat mengakses dan mendistribusikan 

informasi mengenai keislaman secara global,2 termasuk dalam hal fatwa. Proses 

                                                           

1 Anggraeni, Husain dan Arifin, "Hubungan Tipe Kepribadian Introvert dengan Kecanduan 

Internet Pada Siswa Kelas X di SMAN 1 Banjarmasin" Berkala Kedokteran, Vol. 10: (Februari 2014), 

hlm. 3. 

2 Nadirsyah Hosen, "Online Fatwa in Indonesia: From Fatwa Shopping to Googling a Kiai" 

dalam Greg Fealy dan Sally White (ed.) Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia 

(Singapura: Institute of Southeast Asian Studies, 2008), hlm. 160. 



2 

 

 

 

memperoleh fatwa dengan cara konvensional memerlukan waktu yang banyak dan 

kurang efisien. Sekarang ini, banyak orang yang mengirim pertanyaan dalam website 

yang menyediakan layanan fatwa dengan cepat dan mudah. Sepanjang Januari-April 

2023, Islam.nu.or.id sudah mengeluarkan 40 fatwa.3 Pada kurun waktu itu juga, 

Bimbinganislam.com sudah mengeluarkan 233 fatwanya.4 Adapun Dewanfatwa.com 

sudah mengeluarkan 190 fatwa di antara waktu tersebut.5 

Keberadaan mufti dalam website pun kerap kali identitas, kualitas, dan 

kualifikasinya tidak diketahui. Fakta yang demikian ini mendukung perkataan 

Muqtedar Khan yang berbunyi: “Semua orang dapat menjadi mufti di internet”.6 

Konsultasi semacam ini jamak ditemukan pada website di belahan dunia Islam, 

khususnya Indonesia. Akhirnya, model seperti ini membuat masyarakat tergiur dengan 

adanya fasilitas yang gratis dan serba mudah. 

Perkembangan zaman yang begitu pesat memberi fasilitas bagi manusia untuk 

berkomunikasi dengan cepat dan mudah. Dengan adanya internet dan alat 

telekomunikasi modern, tanpa harus bertemu secara langsung pun transaksi dapat 

                                                           

3 https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail akses 29 April 2023. 

4 https://bimbinganislam.com/category/konsultasi/page/34/ akses 29 April 2023. 

5 https://dewanfatwa.com/tanyajawab/ akses 29 April 2023. 

6 Rusli, “Tipologi Fatwa di Era Modern: Dari Offline ke Online,” Hunafa, Vol. 8: 2 (Desember 

2011), hlm. 293. 
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dilakukan. Akibat perkembangan pesat ini, timbulah pemikiran mengenai pernikahan 

melalui internet dan alat telekomunikasi modern. 

Di Indonesia, kasus pernikahan melalui internet dan alat telekomunikasi modern 

ini mulai ramai diperbincangkan. Tepat pada 13 Mei 1989 terjadi pernikahan melalui 

media telepon antara pasangan Ario Sutarto bin Seoroso Darmo Armodjo dan Nurdiani 

Harahap binti Burhanudin Harahap.7 Kasus serupa juga pernah dilakukan pasangan 

Abudurrahman Wahid (Gus dur) dengan Sinta Nuriah Wahid pada 11 Juli 1968.8 

Pada masa pandemi Covid-19, dan juga ditemukannya alat telekomunikasi yang 

dapat menampilkan audio dan visual secara bersamaan, yakni yang dinamakan video 

call/video teleconference, banyak masyarakat yang melakukan pernikahan melalui 

video call. Pada tahun 2020, di tengah pandemi terjadi pernikahan di daerah Muko-

Muko provinsi Bengkulu, yang melakukan pernikahan dengan pasangannya yang 

berada di Medan, Sumatra Utara. Feru Eriyandi dan Sri Sulastri, menikah pada tanggal 

3 April 2020.9 Hal yang serupa juga dilakukan oleh pasangan Nuraini Umima dan 

                                                           

7 Sadiani , Nikah Via Telepon, Menggagas Pembaharuan Hukum Perkawinan di Indonesia 

(Palangkaraya: Intimedia dan STAIN Palangkaraya, 2008), hlm. 52. 

8 https://www.inews.id/news/nasional/kisah-gus-dur-nikah-jarak-jauh-kiai-bisri-syansuri-bikin 

-heboh-karena-dikira-mempelai-pria akses 17 Oktober 2021. 

9 https://www.bengkulutoday.com/dampak-corona-warga-mukomuko-medan-nikah-onlinemui 

-sah akses 17 Oktober 2021. 
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Pringgo Aditya. Kedua mempelai ini melakukan nikah secara virtual, karena Nuraini 

menjalani isolasi di Wisma Atlet.10  

Efek pandemi juga membuat Kardiman bin Haeruddin dan Febrianti bin 

Hasanuddin melakukan pernikahan melalui video call. Kejadian ini terjadi di Kolaka, 

Sulawesi Tenggara. Kardiman merupakan warga Bajoe yang pergi merantau ke 

Surabaya. Febrianti merupakan warga desa Lamokato, Lakota, Kolaka. Tanggal 

pernikahan ditentukan, yakni 23 Maret 2020. Saat akad nikah kurang tiga hari, 

Kardiman terhalang di Makkasar saat hendak kembali ke Kolaka, sebab jalur 

penyeberangan ditutup sementara. Kardiman lalu kembali ke Surabaya karena 

perusahaannya memberinya cuti tiga hari saja. Akhirnya pernikahan berlangsung 

melalui video call, mengingat keluarga dari keduanya sudah menyiapkan prosesinya.11 

Laki-laki Autralia, Max Walden dan perempuan Jawa Timur, Shaffira Gayatri 

saat pandemi covid-19 juga melakukan pernikahan melalui sebuah aplikasi video call, 

yakni Zoom. Awalnya, dari 2019 kedua pasangan tersebut sudah merencanakan 

pernikahannya berlangsung pada 20 Juni 2020. Nahasnya, karena terhalang pandemi 

Covid-19, pernikahan tersebut harus dilakukan melalui video call.12 

                                                           

10 https://www.republika.co.id/berita/qm8vww370/pasien-covid19-langsungkan-pernikahan-

saat -jalani-isolasi akses 17 Oktober 2021. 

11 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200326134552-20-487071/warga-

kolakmenikah-lewat-video-call-gara-gara-corona akses 9 November 2022. 

12 https://www.tempo.co/abc/5730/ijab-kabul-yang-menegangkan-pasangan-indonesia-

australia -nikah-lewat-zoom akses 9 November 2022. 
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Keterbatasan ini juga berlaku oleh dua pasangan, yakni Dayah dan Mulaiti. 

Dayah yang saat itu bekerja di Malaysia terhalang untuk berkunjung ke kediaman 

Muliati, di Kidang, Lombak, Nusa Tenggara Barat. Dengan balutan baju hijau, Dayah 

memantapkan untuk mempersunting Muliati dengan video call.13 Efek pandemi 

mengakibatkan kegiatan antar sesama manusia yang bersifat interaktif secara langsung 

menjadi dilarang. Maka kebutuhan, hajatan, ataupun pesta yang mengundang banyak 

kerumunan harus ditunda terlebih dahulu.14 Alhasil pernikahan tanpa kontak langsung 

atau melalui video call/teleconfenece menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

masalah ini.   

Penelitian ini fokus kepada website-website di Indonesia yang menyediakan fitur 

fatwa dalam halamannya. Penulis juga membatasi penelitian ini hanya pada tahun 2020 

sampai 2022. Alasannya karena pada tahun ini masih dalam masa pandemi Covid-19. 

Pada tahun-tahun itu juga banyak masyarakat Indonesia banyak yang melakukan 

pernikahan melalui video Call. 

Ada beberapa website yang penulis teliti, di antaranya adalah 

Bimbinganislam.com, Islam.nu.or.id, Islamkaffah.id, Dewanfatwa.com, 

                                                           

13 https://www.suara.com/news/2020/07/06/161518/viral-pernikahan-online-malaysia-lombok 

-akad-nikah-lewat-video-call?page=all akses 9 November 2022. 

14 Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar meliputi:a. peliburan sekolah dan tempat 

kerja; b. pembatasan kegiatan keagamaan; c. pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum; d. 

pembatasan kegiatan sosial dan budaya; e. pembatasan moda transportasi; dan f. pembatasan kegiatan 

lainnya khusus terkait aspek pertahanan dan keamanan. Lihat Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 9 Tahun 2020, Pasal 13 Ayat 1. 
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Suaramuhammadiyah.id, dan Piss-ktb.com. Dari keenam fatwa ini terjadi perbedaan 

pendapat. Ada beberapa fatwa yang mengesahkan pernikahan melalui video call, dan 

ada juga beberapa fatwa yang tidak mengesahkannya.  

Fatwa yang tidak menganggap sah berasal dari Islam.Islam.nu.or.id dan Piss-

ktb.com. Sedangkan yang menanggap sah adalah selain kedua tersebut, yaitu 

Bimbinganislam.com, Islamkaffah.id, Dewanfatwa.com, dan Suaramuhammadiyah.id. 

Perbedaan ini menarik dikaji mengingat banyak masyarakat Indonesia yang telah 

melakukannya di tengah pandemi Covid-19.  

Bagi pihak yang tidak menganggap sah, seperti Islam.Islam.nu.or.id misalnya, 

beranggapan bahwa akad pernikahan melalui akad yang sakral yang harus dipastikan 

keberlangsungannya dengan khidmat, jelas, dan tanpa ada potensi penipuan sama 

sekali.15 Ketidakabsakan pernikahan melalui video call menjunjung aspek kehati-

hatian dalam rangka memastikan bahwa  pihak yang berkaitan adalah benar-benar 

pihak yang menjadi rukun dalam akad pernikahan. Kepastian ini demi kemaslahatan 

bersama antara mempelai suami, istri, dan wali istri. 

Bagi pihak yang menganggap sah, seperti Bimbinganislam.com, melihat dari 

efektifitasnya. Pertimbangannya melihat adanya kendala perbatasan untuk melakukan 

mobilisasi. Selain itu, teknologi yang mendukung dengan adanya model video call 

yang bisa berkirim video dan audio dengan jelas menjadi pertimbangan bahwa akad 

                                                           

15 https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-akad-nikah-via-video-call-karena-pandemi-

6hRjx akses 7 Januari 2023. 
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pernikahan juga bisa berlangsung melalui video call. Pertimbangan efektitas ini dinilai 

memberi kemaslahatan yang bisa diterapkan dalam masyarakat di saat pandemi Covid-

19. 

Menariknya, perbedaan pendapat tentang fatwa pernikahan melalui video call 

terjadi karena perbedaan istimbāṭ hukumnya. Selain itu, perbedaan referensi hukum 

juga berpengaruh dalam perbedaan fatwa ini. Maka dari itu, dari adanya dua tipe fatwa, 

yaitu fatwa yang menganggap sah dan yang tidak menganggap sah, penulis 

mengkajinya dari sisi metode istimbāṭ-nya. Dengan mengetahui metode istimbāṭ-nya, 

fatwa-fatwa dalam website tersebut dapat diketahui cara dan proses penggalian 

hukumnya. Penelitian ini menganalisis fatwa-fatwa dalam website dari segi metode 

istimbāṭ-nya, yaitu dengan pendekatan Bayānī, Ta'līlī, dan Istiṣlāḥī. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode istimbāṭ fatwa dalam website di Indonesia tentang pernikahan 

melalui video call?  

2. Mengapa terdapat perbedaan ketentuan terkait fatwa pernikahan melalui video call 

dalam website di Indonesia? 

3. Sejauhmana relevansi fatwa tentang pernikahan melalui video call dalam website 

di Indonesia dengan nilai kemaslahatan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana metode istimbāṭ pernikahan melalui video call dalam 

fatwa-fatwa di website Indonesia pada tahun 2020-2022. 

2. Mengetahui alasan perbedaan hukum pernikahan melalui video call dalam fatwa-

fatwa di website Indonesia pada tahun 2020-2022. 

3. Mengetahui hubungan  fatwa tentang pernikahan melalui video call dalam website 

di Indonesia dengan kemaslahatan 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang perkembangan 

fatwa dalam website saat ini, yang kaitannya dengan hukum keluarga Islam, di 

antaranya adalah fatwa pernikahan melalui video call. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menimbang kemaslahatan dan kemafsadatan 

terkait fatwa-fatwa di website Indonesia pada tahun 2020-2022, dan relevansinya 

dengan masyarakat Indonesia, sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan 

oleh stake holder di Indonesia dalam memberi kebijakan yang tepat terhadap 

perubahan zaman yang semakin canggih ini.  
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dilakukan untuk mengetahui apakah penelitian tersebut pernah 

dilakukan atau belum dilakukan. Di samping itu, telaah pustaka juga untuk mengetahui 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 

yang penulis lakukan mengenai fatwa-fatwa tentang pernikahan melalui video call 

dalam website pada tahun 2020-2022 di Indonesia. Untuk memudahkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, maka penulis membaginya menjadi 3 

kelompok. Pertama, penelitian pernikahan melalui video call/teleconference/via 

telepon yang menggunakan pendekatan Usul Fikih. Kedua, penelitian pernikahan 

melalui video call/teleconference/via telepon yang menggunakan pendekatan Maqaṣid 

as-Syarī’ah. Ketiga, penelitian pernikahan melalui video call/teleconference/via 

telepon yang menggunakan analisis undang-undang.  

1. Penelitian Mengenai Pernikahan Melalui Video Call/Teleconference/Via 

Telepon Dengan Pendekatan Usul Fikih 

Kelompok kedua adalah penelitian pernikahan melalui video 

call/teleconference/via telepon yang menggunakan pendekatan usul fikih. 

Berdasarkan hasil penelitian Mohammad Aniq Yasrony, akad nikah menggunakan 

media teleconference status hukumnya adalah sah.16 Hal ini karena menurut teori 

al-maṣlaḥah al-mursalah, dengan catatan akad nikah tersebut masih memenuhi 

                                                           

16 Mohammad Aniq Yasrony, “Akad Nikah Via Teleconference Perspektif Maslahah Al-

Mursalah,” Jurnal AL-HUKAMA, Vol. 07: 01 (Juni 2017), hlm. 221. 
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segala rukun dan syaratnya. Keabsahan tersebut haruslah dilandasi dengan 

keyakinan oleh pihak yang melakukannya. Penelitian ini cenderung menganalisis 

objek kajian yang bersumber dari al-Qur’an, Hadis, dan lainnya dengan al-maṣlaḥah 

al-mursalah, berbeda dengan penulis yang akan objek kajiannya adalah fatwa dalam 

website. 

Taufik Kurrohman meneliti tentang Nikah Via Telepon berdasarkan 

pendekatan al-maṣaḥah al-mursalah dan UU No.1/74. Tetapi penelitan ini ini tidak 

mengupas secara jelas tentang nikah via telepon baik dari perspektif al-masṣaḥah 

al-mursalah. Justru penelitian ini lebih banyak membahas konsep dan teori 

maslahah mursalah-nya. Meskipun begitu, dia berkesimpulan bahwa pernikahan 

melalui via telepon sah dilakukan secara hukum, walaupun ijab kabul tidak dalam 

satu majelis. Jika memenuhi syarat-syarat dan tidak bertentangan dengan maqāṣid 

as-syarīah. Menurutnya,  di antara prasyarat terpenting dalam pernikahan adalah 

aspek pencatatan pernikahan, yang menjadi kepatuhan dan kepatutan sebagai 

kosekuensi logis lahirnya hak dan kewajiban dari sebab akibat ijab kabul tersebut.17 

Irma Noviani menggunakan metode qiyās untuk menemukan status 

hukumnya, hukum menikah melalui video converence di-qiyās-kan dengan 

pernikahan Nabi Muhammad dengan Ummu Habibah. Nabi dan Ummu Habibah 

                                                           

17 Taufik Kurrohman, “Keabsahan Akad Nikah Via Telepon Pendekatan  Maslahah Al-

Mursalah Dan Undang-Undang No.1 Tahun  1974 Tentang Perkawinan,” Jurnal Keguruan dan Imu 

Pendidikan UNPAM, Vol. 3 (Maret 2016), hlm. 107. 
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dinikahkan oleh raja Habasyah setelah sepeninggal suaminya, Ubaidillah bin 

Jahsy.18 Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa pernikah melalui video confenrence 

diperbolehkan dengan mengacu metode qiyās tersebut. Penelitian ini lebih kepada 

ijtihad penulis dalam memperoleh hukum video confenrence. 

Mahardika Putera Emas, dalam penelitiannya menjelaskan bahwasanya akad 

nikah dengan cara melakukan tawkīl dari calon mempelai pria kepada orang yang ia 

percaya merupakan cara yang sesuai dengan yang pernah ditempuh oleh Rasulullah. 

Cara ini juga sesuai dengan ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam. Penelitian 

ini lebih mengarah kepada konsep pernikahan melalui video call, dengan 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus.19 

Penelitian ini menghasilkan bahwa menikah melalui video call tidaklah 

diperbolehkan. Mengingat adanya jarak yang sulit ditempuh dikarenakan adanya 

protokol kesehatan, maka bisa dilakukan dengan jalan tawkīl. 

Selanjutnya, penelitian dari Muhammad Alwi Al-Maliki dan Asep Saepudin 

Jahar dalam jurnalnya yang bejudul ‘Dinamika Hukum Akad Nikah Via 

Teleconference di Indonesia’. Fokus penelitian ini mengarah kepada dua problem 

dari nikah via teleconference, yakni tentang validitas persaksian dalam tugasnya 

mengkonfirmasi apakah benar dua pihak yang berakad adalah dua pihak yang 

                                                           

18 Irma Noviani yang berjudul, “Pernikahan Melalui Video Conference,” Jurnal At-Tadbir, Vol. 

1:1 (2017), hlm. 38. 

19 Mahardika Putera Emas “Problematika Akad Nikah Via Daring dan Penyelenggaraan 

Walimah Selama Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Batulis Civil Law, Vol. 1:1, (2020), hlm. 76. 
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berhak melakukannya, dan juga sama-sama dimaksudkan oleh kedua pihak sejak 

awal atau tidak. Selain itu, juga mengenai kontroversi pemaknaan ittiḥād al-

majlis.20 Dalam penelitian ini, kajian teoritiknya pun berdasarkan kepada maṣlaḥah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari aspek yuridis-filosofis, penelitian secara 

video call dapat memenuhi syarat ittiḥād al-majlis. Mengenai aspek sosiologis, 

masih sulit untuk diimplementasikan di tengah masyarakat. 

Penelitian penulis berbeda dengan tiga penelitian di atas. Memang penulis 

menggunakan pendekatan Usul Fikih, yaitu al-maṣlaḥah al-mursalah, tetapi penulis 

lebih kepada analisis fatwa di dalam website. Objek kajian yang penulis kaji dan 

ketiga penelitian di atas sudah berbeda. 

2. Penelitian Mengenai Pernikahan Melalui Video Call Pendekatan Maqaṣid as-

Syarī’ah. 

M. Misbahul Amin dalam penelitiannya lebih mencari perspektif maqāṣid as-

syarīah. Menurutnya, akad nikah dengan media video call pada masa ini dapat 

dibenarkan, namun dengan syarat dan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi, 

seperti alat yang dipakai, serta jaringan yang digunakan harus  benar-benar dapat 

digunakan untuk terkoneksi, sehingga tercapai maqṣad realtime.21 Penelitian ini 

                                                           

20 Asep Saepudin Jahar, “Dinamika Hukum Akad Nikah Via Teleconference di Indonesia 

Muhammad Alwi Al- Maliki,” Jurnal Indo-Islamika, Vol 10: 2 (2020), hlm. 139. 

21 M. Misbahul Amin, “Studi Analisis Akad Nikah Menggunakan Video Call Perspektif 

Maqoshid Al-Syariah Dan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” Jurnal 

USRATUNÂ,  Vol. 3:2 (Juni 2020), hlm. 108. 
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menggunakan terori istiqra’ bi al-ma’nawi yang dicetuskan oleh Jasser Audah. 

Dalam perspektif Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

pernikahan melalui video call juga dianggap sebagai perkawinan yang sesuai 

dengan kacamata perundang-undangan, selama dalam pelaksanaannya bertujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa. Undang-undang memberi keabsahan jika dalam 

prosesnya sesuai dengan ketentuan agama yang dianut dua mempelai. Berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan, yakni terfokus kepada fatwa-fatwa website 

tahun 2020-2022 di Indonesia saja. 

3. Penelitian Mengenai Pernikahan Melalui Video Call Analisis Undang-undang. 

Kelompok selanjutnya adalah penelitian yang menggunakan analisis undang-

undang. Jurnal Mochamad Adrian Pranata,  yang berjudul ‘Keabsahan Akad Nikah 

melalui Video Call Menurut  Hukum Islam’. Penelitian ini berisi tentang pandangan 

ulama kontemporer maupun konvensional tentang keabsahan akad nikah melalui 

video call. Selain itu, penelitian ini juga menyinggung tentang menikah melalui 

video call menurut perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI). Penelitian dari M. 

Misbahul Amin di atas juga membahas tentang pernikahan dengan media video call 

perspektif Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Perbedaan dengan penelitian penulis, 

penulis sama sekali tidak menyentuh dari aspek perundang-undangan. 

Perbedaan penelitian ini dengan kelompok pertama, kedua, dan ketiga yaitu 

obyek kajian dan metode istimbath-nya, penulis meneliti fatwa-fatwa pernikahan 
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melalui video call di Indonesia tahun 2020-2022, lalu menganalisis metode 

istimbath-nya, kemudian menganalisis obyek kajian dengan  pendekatan al-

maṣlaḥah. Dalam kelompok ini menggunakan pendekatan hadis, qiyās, dan al-

maṣlaḥah al-mursalah. Penulis tidak menggunakan pendekatan hadis dan qiyās, 

akan tetapi menuggunakan pendekatan al-maṣlaḥah, tetapi penulis lebih kepada 

analisis fatwa di dalam beberapa website di Indonesia pada tahun 2020-2022. Objek 

kajian yang penulis kaji dan kelompok kedua ini sudah berbeda, penulis lebih 

cenderung kepada fatwa dan metode istimbath-nya. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Mufti dalam mengeluarkan fatwanya, haruslah melewati proses ijtihad terlebih 

dahulu. Dalam berijtihad, mufti menggunakan tiga metode, yaitu metode Bayānī, 

Ta'līlī, dan Istiṣlāḥī. Metode Bayānī ialah pengambilan hukum dari nas (al-Qur’an dan 

Hadis) untuk menjelaskan ketentuan hukum yang masih samar dalam nas, sehingga 

dapat tersingkap kejelasan maknanya.22 Metode ini hanya terbatas dalam pemahaman 

                                                           

22 Atha’ ar-Rahman al-Nadawi, al-Ijtihad wa Dauruhu fi Tajdid al-Fiqh al-Islami, (Chittagong: 

Universitas Islam Internasional Chittagong, tt), III: 82. 
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dalam nas saja.23 Metode ini juga disebut oleh Qutb Musṭafā Sānu sebagai explanatory 

ijtihad.24 

Metode ini mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:25 

1. Mengkaji asbāb an-nuzūl untuk al-Qur'an dan asbāb al-wurūd untuk Hadis, 

baik dari segi mikro dan makronya. 

2. Mengkaji teks dalam al-Qur’an dan Hadis dari segi bahasanya, yakni 

meliputi tiga kajian; 1) analisis kata; 2) analisis makna; 3) dan analisis 

dalālah.  

3. Mengaitkan nas dengan nas-nas yang lain yang berkaitan (munāsabah). 

4. Mengaitkan nas dengan tujuan-tujuan syariat Islam (maqāshid as-syarī`ah). 

5. Melakukan ta’wīl jika diperlukan. 

Metode Ta'līlī adalah pengambilan hukum dengan menyamakan kasus yang 

tidak ada nasnya dengan kasus yang ada nasnya. Penerapan metode ini untuk 

menetapkan hukum suatu kejadian dengan merujuk pada kejadian yang telah ada 

hukumnya.26 Hal ini karena ditemukan illat yang sama dari kedua kasus tersebut.27 

                                                           

23 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), II: 286 

24 Qutb Musṭafā Sānu, Mu'jam Musṭlahāt Usūl al-Fiqh (Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), hlm. 

27. 

25 Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Hasil-Hasil Muktamar Ke-33 NU (Jakarta Pusat: Lembaga 

Ta’lif wan Nasyr PBNU, 2016), hlm. 154. 

26 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, II: 287. 

27 Atha’ ar-Rahman al-Nadawi, al-Ijtihad wa Dauruhu fi Tajdid al-Fiqh al-Islami,  III: 82. 
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Metode ini juga bisa disebut metode Qiyāsi. Metode ini mempunyai dasar bahwa aturan 

Allah mempunyai alasan yang logis dan menimbulkan hikmah yang ada dibaliknya. 

Sebagian besar ulama menganggap bahwa alasan dari aturan Allah itu selalu ada, 

meskipun alasan tersebut belum terjangkau oleh akal manusia sampai sekarang.28  

Metode Istiṣlāḥī adalah metode pengambilan hukum dengan menerapkan 

tujuan-tujuan umum syariat Islam (maqāshid as-syarī`ah). Hal ini karena tidak ada 

dalil-dalil khusus di dalam nas. Para ulama menyimpulkan bahwa syariat Islam 

bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia, baik secara dunia maupun 

akhirat, lahir maupun batin. Kesimpulan ulama ini berdasarkan penelitiannya terhadap 

nas-nas287 tasyrī’, hukum-hukum syar’ī, illat, dan hikmahnya.29 Maqāshid as-

syarī`ah sangat dibutuhkan untuk menjadi acuan untuk menggali hukum Islam yang 

tidak mempunyai acuan nas secara langsung. 

Metode Istiṣlāḥī dipraktikkan dengan dua cara, yakni al-maṣlaḥah al-mursalah 

dan aż-żarī'ah. Al-Maṣlaḥah al-mursalah adalah metode penetapan hukum yang 

digunakan berdasarkan kemaslahatan. Hal ini karena tidak adanya nas yang tegas 

memberi keabsahan dan pelarangan.30 Aż-Żarī'ah diartikan sebagai jalan yang 

menghantarkan kepada kehalalan atau keharaman. Ulama membagi aż-żarī'ah menjadi 

                                                           

28 Rahmawati, “Metode Istinbāṭ Hukum (Telaah Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi 

AshShiddieqy)”, Disertasi Doktoral UIN Alauddin Makassar, 2014, hlm. 36. 

29 Atha’ al-Rahman al-Nadawi, al-Ijtihad wa Dauruhu fi Tajdid al-Fiqh al-Islami,  III: 82. 

30 Bakhtiar, “Epistimologi Bayani…”,  hlm. 16. 
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dua, yaitu faṭ aż-żarī'ah dan sad aż-żarī'ah. Faṭ aż-żarī'ah adalah membukan jalan yang 

menghantarkan kepada kemaslahatan, sedangkan sad aż-żarī'ah adalah menutup jalan 

yang menghantarkan kepada kemafsadatan.31 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian atau metode ilmiah merupakan langkah-langkah dalam 

mendapatkan pengetahuan ilmiah. Metode penelitian adalah cara yang sistematis untuk 

menyusun ilmu pengetahuan. Sedangkan teknik penelitian ialah cara untuk 

melaksanakan metode penelitian. Metode penelitian biasanya mengacu pada bentuk-

bentuk penelitian.32 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reserach), 

artinya mengkaji fatwa-fatwa pernikahan melalui video call dalam website di 

Indonesia tahun 2020-2022, yaitu Bimbinganislam.com, Islam.nu.or.id, 

Islamkaffah.id, Dewanfatwa.com, Suaramuhammadiyah.id, dan Piss-ktb.com. 

Dari fatwa-fatwa tersebut dilakukan pembacaan dan pengolahan data, juga 

disertai referensi-referensi kepustakaan yang berkaitan. 

                                                           

31 Kutbuddin Aibak, “Penalaran Istislahi sebagai Metode Pembaharuan Hukum Islam,” Al-

Manahij, Vol. VII, No. 2 (Juli 2013), hlm. 177. 

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina Aksara, 

1989), hlm. 194. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Penelitian ini memaparkan secara 

rinci mengenai isi fatwa-fatwa dalam website di Indoensia tahun 2022-2023, 

yaitu yaitu Bimbinganislam.com, Islam.nu.or.id, Islamkaffah.id, 

Dewanfatwa.com, Suaramuhammadiyah.id, dan Piss-ktb.com. Setelah 

dipaparkan isinya, penulis akan menelaah fatwa-fatwa di website tersebut 

dengan menguraikan dan meneliti dengan seksama, lalu menganalisisnya 

dengan teori yang penulis gunakan, yakni al-maṣlaḥah al-mursalah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, 

yakni studi yang menggunakan legal formal dan norma sebagai sudut 

pandangnya.33 Maka dari itu, penelitian ini terfokus dalam isi fatwa-fatwa 

dalam website di Indonesia pada tahun 2020 sampai 2022. Jelasnya, penulis 

meneliti isi fatwa-fatwa tersebut tersebut, yang berupa aturan atau ketentuan 

yang dikeluarkan oleh mufti dalam website-website tersebut.  

4. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

                                                           

33 Arif Shaifudin, “Memaknai Islam Dengan Pendekatan Normatif” El-Wasathiya: Jurnal Studi 

Agama, Vol. 5: 1 (Juni 2017), hlm. 4. 
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Sumber yang peneliti gunakan berasal dari  website di Indonesia tahun 

2020-2022 mengenai fatwa pernikahan melalui video call. Fatwa tersebut 

berasal dari Bimbinganislam.com, Islam.nu.or.id, Islamkaffah.id, 

Dewanfatwa.com, Suaramuhammadiyah.id, dan Piss-ktb.com. 

b. Sumber Dara Sekunder 

Adapun sumber sekunder penulis menggunakan kitab-kitab hadis, fikih, 

dan usul fikih, baik yang klasik maupun kontemporer, seperti al-Faqīh wa al-

Muttafaqih karya Abū Bakar Ahmad al-Khātib al-Baghdādi, al-Mustaṣfā min Ilm 

al-Uṣūl karya  Abū Ḥāmid al-Ghazāli, al-Muwāfaqāt karya Ibrahim bin Musa 

as-Syatibi, al-Mausū'ah, al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah yang dibukukan oleh 

Kementrian Wakaf dan Urusan Keagamaan Kuwait, al-Fiqh al-Islām wa 

Adillatuh karya Wahbah az-Zuḥaili, al-Fatāwā baina al-Inḍibaḍ wa at-

Tasayyub karya Yusuf al-Qardhawi, dan lainnya. Selain itu, data yang penulis 

peroleh juga dari jurnal dan karya ilmiah yang terkait dengan objek 

penelitian.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data-data yang penulis kumpulkan berasal data yang 

berbentuk teks, video, maupun audio yang berasal dari fatwa-fatwa mengenai 

pernikahan melalui video call yang berada di dalam website yang penulis teliti. 

Selain dari dari primer, penulis juga melakukan pengumpulan data yang berasal 

dari buku, kitab, tesis, disertasi, artikel jurnal, artikel dalam website. 
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6. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis berbentuk kualitatif yang 

menggunakan pendekatan induktif. Artinya analisis dalam penelitian fatwa-

fatwa mengenai pernikahan melalui video call dalam website di Indonesia pada 

tahun 2020 sampai 2022 ini tidak berbentuk angka dan statistik, tapi lebih 

kepada analisis teks fatwa. Dari isi teks fatwa mengenai pernikahan melalui 

video call tersebut dapat ditarik kesimpulan secara umum mengenai gambaran 

fatwa dalam website mengenai hukum keluarga Islam di Indonesia. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyusunan tesis ini terdiri dari lima bab yang masing-masing 

menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan yang saling 

mendukung dan melengkapi. 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah. 

Dalam latar belakang masalah ini dijelaskan menenai fatwa dalam website tentang 

pernikan melalui video call pada zaman modern ini. Dari latar belakang masalah 

tersebut kemudian ditentukan pokok masalah, dengan demikian menjadi jelas tujuan 

dan kegunaan penelitian. Kemudian dalam metode penelitian dijelaskan tentang teori 

yang digunakan dalam meneliti permasalahan tersebut. Konsep dan landasan teori 
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dibahas dalam kerangka teoretik untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah. 

Semua alur pembahasan tersebut diuraikan dalam sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran fatwa ruang lingkupnya, dan 

keabsahan pernikahan yang mencakup syarat dan rukunnya. Pada bab ini juga 

dijelaskan mengenai pengaruh teknologi terhadap perkembangan hukum, terkhusus 

mengenai fatwa dan pernikahan. Gambaran ini ditujukan agar jelas mengenai 

konseptual yang penulis teliti. 

Bab ketiga, berisi tentang profil website yang penulis teliti. Kajian tentang 

profil data ini penting diketahui agar mengetahui latar belakang dari website tersebut, 

baik dari manhaj dan alirannya. Dalam bab ini penulis akan menyajikan data tentang 

fatwa dalam website tersebut. Selanjutnya dalam bab ini juga dijelaskan tentang peta 

dari fatwa-fatwa tersebut. 

Bab keempat, disajikan analisis mengenai fatwa yang sudah dijabarkan dalam 

bab ketiga terkait hukum pernikahan melalui video call yang difatwakan oleh website-

website di Indonesia. Kemudian penulis menganalisis penyebab perbedaan dalam 

beberapa fatwa tersebut. Pada bab ini, penulis juga mempertimbangkan kemaslahatan 

dan kemafsadatan terkait pernikahan melalui video call tersebut. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian, dan 

sebagai jawaban terkait pokok masalah dalam penelitian ini, yang juga dilengkapi 

dengan saran-saran yang dihasilkan dari keseluruhan proses penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahsan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, penulis 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Keenam website yang penulis teliti menggunakan dua metode istimbāṭ, yaitu 

dengan metode bayāni dan ta'līly. 

2. Perbedaan fatwa-fatwa tentang pernikahan melalui video call disebabkan 

karena metode istimbāṭ-nya yang berbeda. Ada fatwa yang menggunakan 

pendekatan bayāni, seperti Bimbinganislam.com, Islam.nu.or.id, dan Piss-

ktb.com. Ada juga fatwa yang menggunakan pendekatan ta'līly, seperti 

Dewanfatwa.com, Islamkaffah.id, dan Muhammadiyah.id. Adapun fatwa yang 

menggunakan metode bayāni, terjadi perbedaan dalam hasil fatwanya. 

Bimbinganislam.com menganggap sah, sementara Islam.nu.or.id dan Piss-

ktb.com tidak menganggap sah. Perbedaan fatwa-fatwa yang sama 

menggunakan metode bayāni ini disebabkan karena perbedaan kecenderungan 

mazhab. Bimbinganislam.com bermazhab Neo-Hambaliyyah atau Salafi, 

sementara Islam.nu.or.id dan Piss-ktb.com bermazhab Syafi’iyyah. Adapun 

fatwa-fatwa yang menggunakan metode ta'līly sepakat akan keabsahan 

pernikahan melalui video call. 
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3. Fatwa keabsahan dan ketidakabsahan pernikahan melalui video call sama-sama 

mempunyai nilai-nilai kemaslahatan tersendiri. Keduanya sama-sama sesaui 

dengan nilai maqāṣid as-syarīah, al-Qur’an, dan as-Sunnah. Keduanya juga 

tidak bertentangan dengan qiyās. Akan tetapi fatwa tentang keabsahan 

pernikahan melalui video call lebih mengandung kemaslahatan daripada fatwa 

ketidakabsahannya. Hal ini karena pernikahan tetap bisa berlangsung. Dengan 

tidak adanya hambatan dalam melaksanakan pernikahan, sama dengan menjaga 

keberlangsungan hal yang primer (ḍarūriyyāt) dalam syariat Islam, yakni tetap 

berlangsungnya pernikahan (hifẓu ad-din). Hal ini merupakan cara untuk 

menjaga keturunan (hifẓu an-nasl). Selain itu, adanya pernikahan melalui video 

call merupakan solusi bagi orang sudah berencana untuk melaksanakan 

pernikahan, tetapi terkendala untuk melaksanakan interaksi langsung. Adanya 

pernikahan semacam ini merupakan solusi agar tidak tertular virus Covid-19 

yang mematikan. Hal ini merupakan cara unuk menjaga jiwa (hifẓu an-nafs). 

Fatwa tentang pernikahan melalui video call juga tidak bertentangan dengan 

kriteria kemaslahatan yang dikemukakan oleh Muhammad Said Ramadhan al-

Buthi. 
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B. Saran 

Dari hasil kajian yang terkait fatwa pernikahan melalui video call dalam website di 

Indonesia tahun 2020-2022 terdapat beberapa saran: 

1. Pemerintahan, dalam hal ini Kementerian Agama sebaiknya lebih adaptif 

dengan perkembangan zaman. Melihat realitas masyarakat yang sekarang 

sudah banyak yang meminta fatwa di dalam website. Hal ini lebih mudah dan 

cepat dibandingkan meminta fatwa secara bertemu langsung. Kementerian 

Agama bisa membuka kolom pertanyaan fatwa dalam website-nya 

(kemenag.go.id). Hal ini agar masyarakat bisa mendapat satu jawaban yang 

lebih kredibel, dan dapat digunakan pijakan dalam melaksanakan 

keberagamaannya. 

2. Akad pernikahan melalui video call adalah kemajuan yang harus diapresiasi, 

maka dari itu sebaiknya pemerintahan membuat regulasi tentang pelaksanaan 

akad pernikahan melalui video call. Hal ini merupakan kemajuan hukum, yang 

menjadikan prosesi pernikahan semakin efektif. Bagi orang yang terhalang 

jarak dan keadaan bisa melaksanakan pernikahannya tanpa adanya halangan.
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